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Abstrak 

Penguasaan konsep merupakan salah satu indikator dari keberhasilan pembelajaran. Fakta 

berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas X Madrasah Aliyah Negeri 

di Malang, Jawa Timur memperlihatkan bahwa penguasaan konsep siswa masih belum 

berkembang dengan baik. Hal ini tampak dari nilai rata-rata ulangan harian, yaitu  lebih 

dari 70% siswa yang mendapat nilai di bawah Kriteria Belajar Minimum Sekolah yaitu 

78. Permasalahan ini tentunya membutuhkan solusi berupa penerapan model 

pembelajaran yang tepat, seperti inkuri terbimbing. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan penguasaan konsep siswa melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang dilakukan melalui 

Penelitian Tindakan Kelas dengan 2 siklus. Siklus dalam penelitian ini terdiri dari 4 

tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian ini 

sebanyak 36 siswa. Penguasaan konsep siswa dalam penelitian ini diukur melalui soal-

soal tes esai. Indikator penguasaan konsep siswa merujuk pada revisi Taksonomi Bloom 

yang meliputi mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 

mencipta. Analisis data penguasaan konsep menggunakan analisis gain score. Hasil dari 

penelitian ini berupa adanya peningkatan penguasaan konsep dari siklus I yaitu 64 

menjadi 82 di siklus II. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah ada 

peningkatan penguasaan konsep siswa dari siklus I ke siklus II. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan, disarankan agar melakukan penelitian dengan subyek penelitian 

dan model pembelajaran yang berbeda agar didapatkan hasil penelitian yang lebih 

bervariasi 

 

Kata kunci — penguasaan konsep, inkuiri terbimbing 

 

 

Abstract 

Mastery of the concept is one indicator of the success of learning. Facts based on 

observations made by researchers in class X at the State Madrasah Aliyah in Malang, 

East Java show that students' mastery of concepts is still not well developed. This can be 

seen from the average daily test score, which is more than 70% of students who score 

below the Minimum School Learning Criteria, namely 78. This problem certainly 

requires a solution in the form of applying appropriate learning models, such as guided 

inquiry. The purpose of this study was to improve students' mastery of concepts through 

the guided inquiry learning model. The approach in this research is a qualitative 
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approach which is carried out through Classroom Action Research with 2 cycles. The 

cycle in this study consisted of 4 stages, namely planning, implementing, observing, and 

reflecting. The subjects of this study were 36 students. Students' mastery of concepts in 

this study was measured through essay test questions. Indicators of student mastery of 

concepts refer to the revision of Bloom's Taxonomy which includes remembering, 

understanding, applying, analyzing, evaluating, and creating. Data analysis of mastery 

of the concept using gain score analysis. The results of this study were an increase in 

mastery of the concept from cycle I, namely 64 to 82 in cycle II. The conclusion that can 

be drawn from this study is that there is an increase in students' mastery of concepts from 

cycle I to cycle II. Based on the research that has been done, it is suggested to conduct 

research with different research subjects and learning models in order to obtain more 

varied research results.. 

 

Keywords — Mastery of the Concept, Guided Inquiry 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Keberhasilan dalam pembelajaran salah satunya dapat diukur melalui peningkatan 

penguasaan konsep siswa pada mata pelajaran. Fakta berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan peneliti di kelas X Madrasah Aliyah Negeri di Malang, Jawa Timur 

memperlihatkan bahwa penguasaan konsep siswa masih belum berkembang dengan baik. 

Hal ini tampak dari nilai rata-rata ulangan harian, yaitu  lebih dari 70% siswa yang 

mendapat nilai di bawah Kriteria Belajar Minimum Sekolah yaitu 78. Hasil observasi ini 

sejalan dengan dengan hasil survei yang dilakukan oleh [1] di Sekolah Kepulauan Ternate 

yang menunjukkan bahwa selama ini implementasi pembelajaran lebih mengutamakan 

pembelajaran yang berpusat pada guru yaitu sebesar 88,37%, sehingga rata-rata hasil 

belajar kognitif siswa masih sangat rendah, yaitu hanya sebesar 16,49. Hasil penelitian 

serupa juga pernah dilaporkan oleh [2] bahwa tingkat penguasaan materi siswa di Malang 

masih di bawah 60%. Oleh sebab itu, penguasaan konsep ini penting untuk ditingkatkan, 

karena merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam pembelajaran [3].  

Penguasaan konsep merupakan hasil penilaian guru yang berupa hasil tes terhadap 

pembelajaran siswa di kelas [4]. [5] menjelaskan bahwa penguasaan konsep adalah 

representasi kecerdasan siswa. Beberapa kebijakan pendidikan dilakukan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa untuk mendapatkan nilai standar. Oleh karena itu, 

rencana pembelajaran, latihan, dan evaluasi harus melibatkan aspek kognitif secara 

holistik. Indikator penguasaan konsep dalam penelitian ini merujuk pada Taksonomi 

Bloom, yang meliputi kemampuan untuk mengetahui, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.  

Berbagai fakta dan harapan di atas tentunya membutuhkan solusi berupa 

penerapan model pembelajaran yang tepat seperti inkuiri terbimbing [6, 7]. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang memberikan 

peluang kepada siswa untuk mengkonstruk pengetahuannya sendiri, peran guru lebih 

pada kearah fasilitator [8, 9] secara rinci menjelaskan tahapan-tahapan pembelajaran 

model inkuiri terbimbing seperti Tabel 1. 
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Tabel 1. Tahapan-Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Tahapan Kegiatan Siswa 

Mengeksplorasi fenomena Mengamati obyek pembelajaran 

Membuat pertanyaan Membuat daftar pertanyaan terkait obyek yang 

diamati 

Merencanakan investigasi Merancang investigasi sebagai upaya untuk 

menjawab pertanyaan 

Melakukan investigasi Melakukan investigasi dan mengumpulkan data 

Menganalisis data dan bukti Menginterpretasikan data hasil investigasi 

Membangun pengetahuan baru Menghubungkan pengetahuan baru dengan 

pengetahuan sebelumnya 

Mengkomunikasikan pengetahuan baru Mendiskusikan hasil dan kesimpulan 

 

Salah satu karakteristik dari model pembelajaran inkuiri terbimbing terlihat pada 

peran guru saat melakukan investigasi, dimana guru memainkan peran dalam 

memfasilitasi penyelidikan siswa [10]. Guru juga membimbing siswa untuk menentukan 

prosedur observasi [11]. Implementasi model pembelajaran inkuiri terbimbing terbukti 

mampu meningkatkan penguasaan konsep siswa [12, 13, 14]. Melalui pembelajaran 

inkuiri, siswa melakukan eksperimen yang merupakan elemen kunci untuk perluasan 

pengetahuan [15].   

Paparan di atas melatar belakangi pentingnya dilakukan penelitian sebagai upaya 

untuk peningkatan proses pembelajaran yang dapat dilakukan melalui penelitian tindakan 

kelas. Beberapa hasil penelitian terkait peningkatan penguasaan konsep dari siklus 

pertama ke siklus kedua melalui implementasi penelitian tindakan kelas pernah 

dipublikasikan oleh [16, 17, 18]. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

penguasaan konsep siswa di kelas X Madrasah Aliyah Negeri melalui model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Hasil dari penelitian ini tentunya dapat menjadi 

landasan oleh guru untuk meningkatkan dan memperbaiki praktik pembelajaran di kelas. 
 

2. METODE PENELITIAN 
 

2.1 Rancangan 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang dilakukan 

melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 2 siklus. Siklus dalam PTK ini terdiri 

dari 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Selama tahap 

pelaksanaan, peneliti dibantu oleh 3 orang rekan yang bertindak sebagai observer. 

Penelitian dilakukan di salah satu Madrasah Aliyah Negeri di Malang kelas X-IPA 

dengan subyek penelitian sebanyak 36 siswa. Model pembelajaran yang digunakan 

adalah inkuiri terbimbing. Penelitian ini mengukur peningkatan penguasaan konsep 

siswa, dengan pokok bahasan Protista (Siklus I) dan Fungi (Siklus II). Indikator 

penguasaan konsep dalam penelitian ini meliputi kemampuan untuk mengetahui, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

2.2 Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini yaitu: (1) perencanaan, meliputi penyusunan RPP, 

lembar kerja siswa, lembar kegiatan guru dan siswa, lembar angket respon siswa, lembar 

catatan lapangan, dan soal tes penguasaan kosnep; (2) pelaksanaan, meliputi kegiatan pre 

tes, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan sintaks inkuiri terbimbing, 

dan kegiatan pos tes; (3) observasi, meliputi observasi kegiatan guru dan siswa selama 
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pelaksanaan pembelajaran berlangsung; (4) refleksi, meliputi kegiatan menganalisis data 

hasil penelitian dan membandingkannya dengan indikator keberhasilan tindakan. Apabila 

terjadi kekurangan pada siklus pertama, maka akan diperbaiki pada siklus kedua 

 

2.3 Teknik Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis gain score yang diukur 

melalui hasil tes penguasaan konsep. Kriteria peningkatan penguasaan minimal yang 

digunakan dalam penelitian meliputi: (1) secara perseorangan dianggap telah tuntas 

belajar apabila skor mencapai 78; (2) secara klasikal dianggap telah tuntas belajar apabila 

mencapai 85% dari siswa yang mencapai skor 78. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data hasil tes penguasaan konsep siswa pada pembelajaran Biologi di kelas X-

IPA Madrasah Aliyah Negeri Malang yang berupa grafik disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Hasil Tes Penguasaan Konsep Siswa 

 

Hasil tes penguasaan konsep pada siklus I dan siklus II dalam penelitian ini 

dianalisis berdasarkan tingkatan Taksonomi Bloom yang terdiri atas indikator mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta yang dapat dilihat 

pada Gambar 1. Tes penguasaan konsep dalam penelitian ini diukur menggunakan tes 

esai sebanyak 12 soal yang terbagi menjadi 6 indikator, sehingga masing-masing 

indikator diwakili oleh 2 soal. Indikator mengingat memiliki tingkat peningkatan rerata 

yang lebih kecil dibandingkan indikator lainnya, yaitu sebesar 12 poin. Namun, untuk 

rerata skor mengingat dari siklus I ke siklus II tergolong dalam ketegori tuntas belajar 

karena telah melebihi skor 78. Mengingat merupakan kemampuan untuk mengenali. 

Mengingat adalah ketika memori digunakan untuk menghasilkan atau mengambil 

definisi, fakta, atau daftar untuk membaca informasi yang dipelajari sebelumnya [19]. 

Indikator mengingat ini merupakan kemampuan awal yang harus dikuasai siswa. 
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Indikator memahami dan menerapkan masing-masing memiliki peningkatan 

sebesar 14 dan 16 poin. Kemampuan menerapkan di siklus I memiliki rerata 74 dan 

termasuk dalam kategori tidak tuntas belajar, hasil ini memang seharusnya diperbaiki di 

siklus II. Memahami menurut [20] merupakan kemampuan untuk mengkonstruk suatu 

makna berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki dan mengintegrasikan dengan 

pengetahuan yang baru. Sedangkan menerapkan merupakan kemampuan menggunakan 

prosedur untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Seseorang dikatakan memahami 

konsep jika ia dapat mengaitkan konsep tersebut ke dalam pengetahuan yang dimilikinya 

[21]. Kemampuan untuk mengingat, memahami, dan menerapkan ini biasa disebut 

sebagai lower-order thinking skills. 

Indikator menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta berdasarkan Gambar 1 

berturut-turut memiliki rerata sebesar 62, 60, dan 54. Ketiga nilai skor ini sama-sama 

termasuk kategori tidak tuntas belajar, oleh karena itu, wajib diperbaiki di siklus II. 

Peningkatan skor rerata ketiga indikator ini adalah 18, 18, dan 32 poin, dengan nilai rerata 

sebesar 80, 78, dan 86, sehingga telah masuk dalam kategori tuntas belajar. Kemampuan 

menganalisis merupakan kemampuan yang melibatkan pemecahan materi dan 

menentukan bagaimana hubungan antara bagian tersebut [22]. Kemampuan 

mengevaluasi merupakan kemampuan untuk mendeteksi/memeriksa mesalahan dalam 

suatu proses, sehingga siswa akan mampu menyimpulkan data yang diamati. Kemampuan 

yang terakhir adalah mencipta, yang merupakan kemampuan untuk menghasilkan suatu 

produk. Produk yang dihasilkan siswa dalam penelitian ini berupa laporan investigasi.  

Kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta ini biasa disebut 

sebagai higher-order thinking skills, atau yang pada umumnya disebut sebagai berpikir 

tingkat tinggi. [23] menjelaskan bahwa kemampuan tingkat tinggi yang dimiliki siswa 

merupakan penentu keberhasilan dalam pembelajaran, sehingga perlu mendapatkan 

perhatian khusus. Keenam indikator pada penguasaan konsep merupakan kemampuan 

menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang 

disajikan ke dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan interpretasi dan 

mengaplikasikannya [24]. [25] mengungkapkan bahwa orang yang mampu menggunakan 

pemikirannya, maka akan mampu untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi yang 

diterima. 

 

 

4. KESIMPULAN 
 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terjadi peningkatan penguasaan konsep 

siswa kelas X-IPA Madrasah Aliyah Negeri Malang melalui penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing sebesar 18 poin. Skor rerata penguasaan konsep pada 

siklus I adalah 69, dengan persentase keberhasilan Tindakan sebesar 60%; sedangkan 

rerata pada siklus II adalah 87, dengan persentase keberhasilan Tindakan 100%. Tindak 

lanjut dari hasil penelitian ini adalah disarankan untuk mengimplementasikan model dan 

metode pembelajaran lain sebagai alternatif dalam meningkatkan kemampuan 

metakognitif, berpikir kritis, berpikir kreatif, atau kemampuan lainnya yang dimiliki 

siswa dalam pembelajaran biologi. 
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